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ABSTRAK 

Penelitian ini dilandasi oleh adanya persoalan kerentanan masyarakat desa wisata terhadap 
pandemi covid yang mana modal sosial sangat diperlukan untuk meningkatkan ketahanan. 
Penelitian ini penting dilakukan karena dapat berkontribusi dalam meningkatkan desa wisata 
dalam menghadapi kemungkinan pandemi di masa mendatang. Tujuan dari penelitian ini 
adalah mengidentifikasi komponen-komponen pembentuk faktor-faktor modal sosial dan 
menemukan faktor-faktor determinan dalam modal sosial serta besaran pengaruhnya. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Penelitian dilakukan pada empat desa wisata 
maju/mandiri yang mewakili tiap kabupaten di DIY yakni Desa Wisata Kakilangit, Desa 
Wisata Pentingsari, Desa Wisata Nglanggeran, dan Desa Wisata Tinalah. Menurut Dinas 
Pariwisata Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY), tingkatan desa wisata maju/mandiri ini 
ditentukan berdasarkan beberapa kriteria seperti daya tarik, aksesibilitas, fasilitas, 
pemberdayaan masyarakat, pemasaran dan promosi, serta kelembagaan dan SDM. Data 
dikumpulkan melalui kuesioner dengan sejumlah 128 pelaku usaha wisata. Conficence level 
yang digunakan adalah 92% berdasarkan Rumus Slovin. Data kemudian diolah 
menggunakan analisis Structural Equation Model Analysis (SEM). Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa modal sosial secara signifikan dipengaruhi oleh tiga faktor yakni faktor 
kepercayaan, norma, dan jejaring sosial. Dalam hal ini jejaring sosial merupakan faktor 
dengan tingkat pengaruh tertinggi. Berdasarkan penelitian ini sangat penting bagi 
pemerintah baik di tingkat pusat maupun tingkat desa bersama dengan pengelola desa wisata 
untuk meningkatkan modal sosial pada beberapa faktor dan komponen yang disebutkan 
dalam penelitian ini. Penelitian ini berkontribusi untuk meningkatkan ketahanan desa wisata 
melalui modal sosial untuk menghadapi pandemi di masa yang akan datang.  

Kata kunci: modal sosial; kepercayaan; norma; jejaring sosial 

ABSTRACT 

This research is based on the issue of the vulnerability of tourist village communities to the Covid 
pandemic, where social capital is needed to increase resilience. This research is important because it can 
contribute to improving tourist villages in facing possible future pandemics. The aim of this research is 
to identify the components that form social capital factors and to find the determinant factors in social 
capital and the magnitude of their influence. This research is quantitative research. The research was 
conducted in four developed/independent tourist villages representing each district in DIY, namely 
Kakilangit Tourism Village, Jenissari Tourism Village, Nglanggeran Tourism Village, and Tinalah 
Tourism Village. According to the Yogyakarta Special Region Tourism Office (DIY), the level of a 
developed/independent tourist village is determined based on several criteria such as attractiveness, 
accessibility, facilities, community empowerment, marketing and promotion, as well as institutions and 
human resources. Data was collected through questionnaires with a total of 128 tourism business 
actors. The confidence level used is 92% based on the Slovin Formula. The data was then processed 
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using Structural Equation Model Analysis (SEM). The research results show that social capital is 
significantly influenced by three factors, namely trust, norms and social networks. In this case, social 
networking is the factor with the highest level of influence. Based on this research, it is very important 
for the government both at the central and village levels together with tourism village managers to 
increase social capital on several factors and components mentioned in this research. This research 
contributes to increasing the resilience of tourist villages through social capital to face future 
pandemics. 

Keywords: sosial capital; trust, norm, sosial network 

© 2024 This is an Open Access Research distributed under the term of the Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 
International License (https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/), which permits unrestricted use, distribution, and 
reproduction in any medium, provided the original works are appropriately cited. 
 

 

PENDAHULUAN 
Pandemi covid-19 telah menjadi wabah skala 

global karena telah membawa dampak yang signifikan 
pada semua sektor kehidupan. Dampak pandemi covid-
19 turut dirasakan oleh sektor pariwista dunia (Gabriel 
et al., 2021). Dampak paling besar dirasakan pada 
penurunan jumlah wisatawan domestic dan 
mancanegara yang berdampak pada kondisi 
perekonomian (Jamshidi et al., 2022). Dampak ini tidak 
hanya dirasakan pada destinasi wisata akan tetapi juga 
pada organisasi dan komunitas lokal yang bergerak di 
dalamnya (Gabriel et al., 2021). Kondisi penurunan 
industri pariwisata ini seperti yang dialami Afrika 
Selatan yang mana dampak paling parah dirasakan oleh 
pelaku usaha kecil dan mikro (Rogerson & Rogerson, 
2020). Hal ini diperburuk dengan konflik antara 
pemangku kepentingan akibat kekacauan dan perubahan 
peraturan kebijakan serta lemahnya intervensi dukungan 
pemerintah.  

Dampak pandemi covid-19 juga turut dirasakan 
oleh sektor pariwisata termasuk desa wisata (Sharma & 
Paul, 2021). Seperti yang diungkapkan pada penelitian 
sebelumnya bahwa covid-19 telah membuat desa wisata 
lebih rentan karena penurunan jumlah pengunjung yang 
berpengaruh pada pendapatan masyarakat, kegiatan 
produksi hingga distribusi, hingga pemeliharaan fasilitas 
(Risdawati & Pertiwi, 2020). Di sisi lain, banyak dari 
anggota komunitas desa wisata yang menggantungkan 
hidupnya pada kegiatan wisata. Dengan demikian, 
pandemi covid-19 ini telah meningkatkan kerentanan 
mereka terhadap pandemi covid-19.  

Dalam mengatasi kerentanan masyarakat desa 
wisata dalam menghadapi pandemi covid-19, modal 
sosial terbukti memiliki kontribusi yang penting. Dalam 
hal ini modal sosial dapat berkontribusi terhadap 
ketahanan masyarakat karena dapat mempengaruhi 
tindakan kolektif penanganan pandemi (Partelow, 
2021; Auliah et al., 2022). Dengan adanya unsur-unsur 
ketetanggaan yang baik, persahabatan, toleransi sosial, 

kepercayaan, dan kepatuhan akan norma dalam modal 
sosial maka proses penanganan dan pemulihan akan 
berjalan dengan cepat seperti yang terjadi pada Pulau 
Menorca (Villalonga, 2021). Dari modal sosial ini juga 
akan memungkinkan adanya berbagai tindakan bersama 
melalui berbagai jenis dukungan.  

Telah ada beberapa penelitian yang mengeksplorasi 
hubungan antara sosial capital dengan public health 
mapun quality of life (Wong & Kohler, 2020; Bartscher 
et al., 2021; Prayitno et al., 2023). Berdasarkan 
penelitian sebelumnya disebutkan bahwa pembangunan 
komunitas virtual, solidaritas antar kelompok, 
kepercayaan antara pengambil keputusan, petugas 
layanan kesehatan, dan masyarakat menjadi faktor yang 
secara efektif mempengaruhi penyediaan layanan 
kesehatan COVID-19 yang inklusif (Wong & Kohler, 
2020). Dalam hal ini juga disebutkan hubungan 
pengaruh yang lebih jelas antara modal sosial terhadap 
hasil kesehatan selama pandemi Covid-19 pada kasus 
Austria, Jerman, Inggris Raya, Italia, Belanda, Swedia 
dan Swiss bahwa adanya peningkatan satu deviasi 
standar dalam modal sosial akan menurunkan kasus 
Covid-19 antara 14% dan 34% per kapita (Bartscher et 
al., 2021). Di sisi lain, diungkapkan juga hubungan 
antara sosial capital dan quality of life bahwa 81% kualitas 
hidup dipengaruhi oleh modal sosial. Modal sosial yang 
baik akan mempengaruhi kualitas hidup masyarakat 
Desa Sidomulyo melalui kepercayaan, norma, dan 
jaringan yang akan membuat masyarakat bekerjasama 
dan mendukung pengembangan pariwisata (Prayitno et 
al., 2023).  

 Telah banyak juga penelitian yang mendiskusikan 
hubungan antara pandemi dan modal sosial. Beberapa di 
antaranya dilakukan di Amerika Serikat, Indonesia, 
Argentina, Rusia, dan Spain yang mana disebutkan 
bahwa modal sosial ini dapat berkontribusi dalam 
menurunkan kasus covid-19 (Liu & Wen, 2021; Wu, 
2021) dan meningkatkan pemulihan pasca covid-19 
(Nugroho, 2020; Pitas & Ehmer, 2020; Wong & 
Kohler, 2020; Villalonga & Hernández, 2021; Auliah et 
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al., 2022; Carter & Cordero, 2022; Ceylan & Alus, 
2022; Nikishina & Korobkova, 2022; Tatarko, Jurcik & 
Boehnke, 2022). 

Selain itu, banyak juga yang telah mengeksplorasi 
faktor-faktor yang mempengaruhi modal sosial. 
Penelitian yang dilakukan di Desa Wisata Bangelan dan 
Baejijong misalnya yang menyebutkan bahwa 
kepercayaan, norma, dan jejaring sosial merupakan 
variabel yang menentukan modal sosial masyarakat 
(Prayitno et al., 2022; Arizkha et al., 2023). Meskipun 
begitu, belum ada penelitian yang secara spesifik 
melakukannya pada desa wisata maju dalam konteks 
Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY). 

Modal sosial lebih banyak dikaitkan dengan 
kepercayaan sosial secara umum, kepercayaan 
institusional, dan kualitas berbagai jenis hubungan sosial 
masyarakat (Tatarko, Jurcik & Boehnke, 2022). 
Penelitian lain menunjukkan bahwa indikator ketaatan 
terhadap norma dan jejaring sosial juga memainkan 
peran penting dalam meningkatkan modal sosial 
(Arizkha et al., 2023)(Prayitno et al., 2022). Dalam hal 
ini kepercayaan akan membuat masyarakat lebih mudah 
untuk mengikuti instruksi. Selain itu, kemauan 
masyarakat untuk bekerjasama/berpartisipasi juga akan 
memudahkan upaya-upaya penanganan covid-19 
dilakukan. Dengan demikian norma/aturan akan lebih 
mudah ditaati oleh masyarakat dan penanganan covid-
19 dapat berjalan lancar. Dalam konteks modal sosial, 
tokoh masyarakat dianggap sebagai pihak yang dapat 
mengkomunikasikan, mengajak, memotivasi dam 
meningkatkan kesadaran masyarakat serta menggalang 
dana untuk kepentingan bersama (Anwar et al., 2017; 
Nematollahi, 2021; Ariyani & Fauzi, 2023).  

Indonesia merupakan salah satu negara yang 
dikenal dengan modal sosialnya yang tinggi. Dalam hal 
ini, gotong-royong telah menjadi bagian dari tradisi 
masyarakat Indonesia khususnya masyarakat yang 
tinggal di perdesaan dan menjadi faktor penting dalam 
memperkuat ketahanan (Anwar et al., 2017). Pada 
bencana Merapi misalnya, telah membuktikan tingginya 
modal sosial masyarakat dalam menghadapi bencana 
(Karimatunnisa & Pandjaitan, 2018; Kusumaningsih, 
Astuti & Rahman, 2022). Meskipun Indonesia dikenal 
dengan modal sosialnya yang tinggi, pada masa awal 
pandemi covid-19 hampir semua desa wisata lumpuh. 
Pada masa itu, modal sosial belum mampu 
menghilangkan seluruh dampak negatif dari adanya 
covid-19. Namun, seiring berjalannya waktu desa-desa 
wisata mulai bangkit dan saling berinovasi untuk tetap 
menjalankan aktivitasnya. Dengan demikian, hal ini 
menarik untuk diteliti lebih lanjut.   

Daerah Istimewa Yogyakarta dikenal dengan 
keragaman desa wisatanya. Dalam hal ini terdapat 
empat kategori desa wisata menurut tahapan 
pengembangananya yakni desa wisata mandiri, maju, 
berkembang, dang rintisan. Pada desa wisata mandiri 
dan maju ini dicirikan dengan daya tarik yang sudah 
berkembang, aksesibilitas yang jelas dan berkontribusi 
pada daya tarik, fasilitas yang memadai, masyarakatnya 
yang sepenuhnya sadar dan mandiri, serta telaksananya 
kegiatan pemasaran dan promosi (Dinas Pariwisata 
Daerah Istimewa Yogyakarta, 2014). Dengan kata lain, 
desa wisata ini dianggap lebih siap dalam menghadapi 
pandemi covid-19.  

Desa wisata mandiri/maju ini menarik untuk 
dijadikan objek penelitian untuk melihat faktor-faktor 
apa saja yang dapat meningkatkan modal sosial mereka 
dalam menghadapi pandemi covid-19. Dengan 
demikian penelitian ini bertujuan untuk 
mengidentifikasi komponen-komponen dari faktor-
faktor pembentuk modal sosial dan menemukan besaran 
pengaruh pada tiap-tiap komponen dan faktor-faktor 
tersebut dalam meningkatkan kekuatan modal sosial 
masyarakat desa wisata di masa pandemi covid-19. 
Penelitian ini berkontribusi dalam mengidentifikasi 
berbagai komponen dan faktor yang berkontribusi 
meningkatkan ketahanan masyarakat desa wisata di DIY 
sehinga dapat menjadi masukan dalam menghadapi 
kemungkinan pandemi di masa pendatang.  

 

METODE 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian 

kuantitatif. Pendekatan yang digunakan yakni deduktif 
kuantitatif. Penelitian dilakukan pada empat desa wisata 
di Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY). Empat desa 
wisata ini dipilih karena mewakili desa wisata 
maju/mandiri pada tiap-tiap kabupaten yang memiliki 
desa wisata DIY. Selain itu, keempat desa wisata ini 
juga pernah mendapatkan penghargaan selama masa 
covid-19 yakni pada Anugerah Desa Wisata Indonesia 
(ADWI 2021) yang diselenggarakan oleh 
Kemenparekraf Indonesia. Data yang digunakan 
merupakan data primer. Data ini dikumpulkan melalui 
survei kuesioner dengan responden yakni pelaku usaha 
wisata. Survey kuesioner dilakukan pada 128 pelaku 
usaha wisata yang tersebar rata pada empat desa wisata 
yakni Desa Wisata Kakilangit, Desa Wisata Pentingsari, 
Desa Wisata Nglanggeran, dan Desa Wisata Tinalah. 
Sejumlah sampel tersebut ditentukan berdasarkan 
Rumus Slovin dengan tiingkat confidence level 92% dan 
perkiraan populasi sebanyak 400 pelaku usaha wisata. 
Setelah data terkumpul, teknik analisis yang digunakan 
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dalam penelitian ini adalah Structural Equation Model 
Analysis (SEM). Structural Equation Model Analysis (SEM) 
dipilih karena dapat membandingkan hubungan 
indikator terhadap variabelnya secara rinci yang mana 
tidak dapat kita peroleh dari analisis regresi biasa. 
Berikut merupakan variabel dan indikator yang 
digunakan dalam penelitian ini: 

 
Tabel 1. Variabel dan Indikator 

Variabel Indikator Source 

Kepercayaan  kepercayaan 
terhadap tetangga 

(Pitas & Ehmer, 
2020; Liu & Wen, 
2021; Makridis & 
Wu, 2021; 
Nematollahi, 2021; 
Villalonga & 
Hernández 2021; 
Auliah et al., 2022; 
Ceylan & Alus, 2022; 
Nikishina & 
Korobkova, 2022; 
Prayitno et al., 2022; 
Tatarko, Jurcik 
&Boehnke, 2022)  

 kepercayaan 
mendapat 
pertolongan dari 
tetangga 

 kepercayaan 
terhadap masyarakat 
yang beragam 

 kepercayaan 
terhadap pemerintah 
desa 

 kepercayaan 
terhadap ketua desa 
wisata 

 kepercayaan 
terhadap desa wisata 

 kepercayaan 
terhadap komunikasi 
antar masyarakat 

Norma ketaatan terhadap 
norma/aturan 

(Liu & Wen, 2021; 
Auliah et al., 2022; 
Carter & Cordero, 
2022; Nikishina & 
Korobkova, 2022; 
Prayitno et al., 2022) 

 adanya penjagaan 
atas norma /aturan 

Jejaring 
Sosial 

kesediaan 
masyarakat untuk 
bekerjasama 

(Pitas & Ehmer, 
2020; Makridis & 
Wu, 2021; 
Nematollahi, 2021; 
Villalonga & 2021; 
Auliah et al., 2022; 
Ceylan & Alus, 2022; 
Prayitno et al., 2022; 
Tatarko, Jurcik & 
Boehnke, 2022) 

 Kerjasama dengan 
pihak luar 

 partisipasi dalam 
penanganan covid-
19 

 partisipasi dalam 
kegiatan/kegiatan 
sosial 

 partisipasi dalam 
pertemuan 
kelompok 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pembahasan dalam penelitian ini terbagi menjadi 

tiga bagian. Bagian pertama akan menjelaskan 
karakteristik responden dalam penelitian ini mulai dari 
jenis kelamin, usia, dan jenis pekerjaan. Selain itu akan 
dibahas pula berkaitan dengan presentasi jawaban 
responden untuk masingg-masing indikator dalam 

penelitian ini. Selanjutnya pada bagian kedua akan 
dijabarkan komponen-komponen pembentuk faktor-
faktor modal sosial dan besaran pengaruhnya. Bagian 
ketiga akan dijelaskan faktor-faktor determinan dalam 
modal sosial dan besaran pengaruhnya terhadap variabel 
modal sosial.   

 

Karakteristik Responden 

Komposisi responden berdasarkan jenis kelamin 
dalam penelitian ini hampir seimbang. Tabel 2.  
menunjukkan bahwa pelaku desa wisata di DIY saat ini 
mencakup kaum laki-laki (53,1%) dan perempuan 
(46.9%). Dalam hal ini pelaku usaha wisata di DIY 
didominasi oleh masyarakat produktif (48,4) hingga 
lansia (45,3%) dengan kisaran usia yakni 20 hingga 65 
tahun. Dengan demikian, baik generasi muda maupun 
generasi tua turut terlibat dalam pengelolaan desa 
wisata di DIY. Berdasarkan Tabel 2. terlihat bahwa 
responden dalam penelitian ini didominasi oleh pelaku 
usaha yang bergerak di bidang wisata. Hal ini 
menyiratkan bahwa banyak dari pelaku desa wisata di 
DIY menjadikan kegiatan wisata sebagai pekerjaan 
utama. Kondisi ini akan turut mempengaruhi ketahanan 
mereka dalam menghadapi pandemi covid-19.   

Tabel 2. Karakteristik Responden 

Karakteristik Kategori Total Presentase 

Jenis Kelamin 
L 68 53,1 

P 60 46,9 

Usia 

<20 0 0,0 

20-45 62 48,4 

46-65 58 45,3 

>65 8 6,3 

Jenis Pekerjaan  

Pemandu Wisata  7 5,5 

Pedagang 75 58,6 

Pemilik homestay 11 8,6 

Pengrajin  3 2,3 

Wirausaha 13 10,2 

Karyawan swasta  9 7,0 

Pengelola 
homestay  

7 5,5 

Guru 4 3,1 

PNS 1 0,8 

Pensiunan 4 3,1 

Buruh 2 1,6 

Petani 1 0,8 

Tukang parkir  3 2,3 

Penyewa sepeda 1 0,8 

Penyewa tenda 2 1,6 
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Tabel 3. memuat hasil jawaban responden pada 
tiap-tiap indikator. Berdasarkan tabel tersebut terlihat 
bahwa dominasi jawaban responden adalah setuju dan 
sangat setuju. Dengan demikian maka ssebagian besar 
responden sudah mempersepsikan positif akan tiap-tiap 
indikator yang digunakan dalam penelitian ini. 
Meskipun begitu, terdapat beberapa indikator yang 
memiliki jawaban kurang setuju hingga sangat tidak 
setuju seperti kepercayaan terhadap masyarakat yang 
beragam (K3), kepercayaan terhadap aparat 
pemerintahan desa (K4), kepercayaan terhadap ketua 
desa wisata (K5), dan kerjasama dengan pihak luar (J2). 
Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang 
menyebutkan bahwa persepsi ancaman virus corona 
yang lebih besar dikaitkan dengan kepercayaan 
institusional (Tatarko, Jurcik & Boehnke, 2022).  

Tabel 3. Presentase Jawaban Responden 

Variabel  Indikator  STS TS KS S SS 

Variabel 
Kepercayaan 

(KR) 

KR1 0 0 0 38,3 61,7 

KR2 0 0 0 35,2 64,8 

KR3 0 
0,7
8 

0 43 56,3 

KR4 1,56 
3,1
3 

8,59 39,1 47,7 

KR5 0 
1,5
6 

1,56 53,1 43,8 

KR6 0 0 4,69 43 52,3 

KR7 0 0 0,78 32,8 66,4 

Variabel 
Norma 
(NM) 

NM1 0 0 0 32 68 

NM2 0 0 2,34 41,4 56,3 

Variabel 
Jejaring 

Sosial (JS) 

JS1 0 0 8,59 30,5 60,9 

JS2 0,78 0 9,38 39,8 50 

JS3 0 0 0 33,6 66,4 

JS4 0 0 0 27,3 72,7 

JS5 0 0 3,91 45,3 50,8 

 

Komponen Pembentuk Faktor 

Kepercayaan (Trust), Norma (Norm), 

dan Jejaring Sosial (Sosial 

Networking)  

Berdasarkan hasil Confirmatory Factor Analysis (CFA) 
yang dilakukan dalam penelitian ini, variabel modal 
sosial terbentuk dari faktor kepercayaan, normal, dan 
jejaring sosial. Dari Tabel 4. di bawah ini terlihat 
bahwa masing-masing faktor ini tersusun dari beberapa 
komponen.  

Tabel 4. Loading Factor Trust, Norm, and Social Network Tahap 4 
   Estimate 

K1 <--- Trust ,816 

K2 <--- Trust ,837 

K3 <--- Trust ,690 

K5 <--- Trust ,586 

K6 <--- Trust ,579 

K7 <--- Trust ,753 

N1 <--- Norm ,817 

N2 <--- Norm ,818 

J1 <--- Sosial_Network ,616 

J3 <--- Sosial_Network ,776 

J4 <--- Sosial_Network ,642 

J5 <--- Sosial_Network ,661 

Faktor pertama yakni kepercayaan terdiri dari 
enam komponen. Keenam komponen ini memiliki nilai 
estimate lebih dari 0,5 sehingga dapat dikatakan 
menggambarkan faktor kepercayaan. Komponen 
pertama yakni kepercayaan dengan anggota masyarakat 
(K1) dengan nilai 0,816. Komponen kedua yakni 
kepercayaan mendapat pertolongan dari sesama 
masyarakat (K2) dengan nilai 0.837. Komponen ini 
menjadi komponen dengan pengaruh nilai estimate 
paling besar. Hasil ini berbeda dengan penelitian 
sebelumnya yang menyatakan bahwa kepercayaan 
terhadap anggota masyarakat menjadi komponen paling 
berpengaruh pada faktor kepercayaan (Auliah et al., 
2022).  

Komponen ketiga yakni kepercayaan terhadap 
masyarakat yang beragam (K3) dengan nilai 0,690. 
Komponen keempat yakni kepercayaan terhadap aparat 
pemerintahan desa (K4) dengan nilai 0,586. Komponen 
selanjutnya yakni kepercayaan terhadap ketua desa 
wisata (K5) memiliki nilai 0.579. Selanjutnya yakni 
kepercayaan terhadap institusi desa wisata (K6) dengan 
nilai 0,586. Komponen ini memiliki nilai terendah. Hal 
ini dapat dimungkinkan karena tidak semua desa wisata 
memiliki dan mengalokasikan dana cadangan untuk 
menjadi dana bantuan masyarakat di masa pandemi 
covid-19 (Putri and Permana, 2023). Komponen 
terakhir pada faktor kepercayaan adalah kepercayaan 
tehadap komunikasi antar masyarakat (K7) dengan nilai 
0,753.  

Faktor berikutnya adalah norma yang terdiri dari 
dua komponen. Komponen pertama adalah ketaan 
terhadap norma/aturan selama pandemi (N1) yang 
memiliki nilai estimate yakni 0,817. Komponen kedua 
yakni penjagaan atas norma/aturan (N2) yang memiliki 
nilai 0,818. Kedua komponen ini memiliki nilai yang 
tidak jauh berbeda. Hal ini dapat diartikan bahwa pada 
masa pandemi kedua komponen ini berjalan seimbang 
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antara ketaatan masyarakat terhadap norma dan 
penjagaan terhadap norma tersebut. Kondisi ini wajar 
terjadi pada masyarakat desa yang masih taat dengan 
aturan antar sesamanya (Dewi & Ginting, 2022).  

Pada faktor terakhir yaitu jejaring sosial terbentuk 
dari lima komponen. Komponen pertama adalah 
kesediaan masyarakat untuk bekerjasama (J1) yang 
memiliki nilai 0,616. Komponen kedua yakni partisipasi 
masyarakat dalam penanganan pandemi covid-19 (J3) 
menjadi komponen dengan nilai paling besar pada 
faktor jejaring sosial. Komponen ini memiliki nilai 
0,776. Hasil ini berbeda dengan penelitian sebelumnya 
yang menyatakan bahwa  kesediaan masyarakat untuk 
bekerjasama menjadi komponen paling berpengaruh 
dalam faktor jejaring sosial (Auliah et al., 2022). 
Komponen terakhir dari faktor ini adalah partisipasi 
masyarakat dalam pertemuan komunitas (J5) memiliki 
nilai 0,661.  
 

Faktor-Faktor yang Berpengaruh 

terhadap Modal Sosial di Masa 

Pandemi Covid-19 

Model dalam penelitian ini diperoleh melalui 
empat tahap. Tahapan ini dilakukan untuk mendapatkan 
kriteria Good Fit yang paling baik. Pada tahap pertama, 
dihasilkan model sebagai yang dapat terlihat pada 
Gambar 1. 

 
Gambar 1. Model Faktor-Faktor yang Berpengaruh Pada Social 

Capital Tahap 1 

Berdasarkan Tabel 5. masih terdapat salah satu 
indikator dengan faktor loading leboh dari 0,5 yakni 
faktor kerjasama dengan pihak luar (J2) sehingga harus 
dieliminasi pada model selanjutnya. 
 
 
 

Tabel 5. Loading Factor Trust, Norm, and Social Network Tahap 1 

   Estimate 

K1 <--- Trust ,822 

K2 <--- Trust ,848 

K3 <--- Trust ,682 

K4 <--- Trust ,500 

K5 <--- Trust ,599 

K6 <--- Trust ,532 

K7 <--- Trust ,768 

N1 <--- Norm ,840 

N2 <--- Norm ,811 

J1 <--- Social_Network ,638 

J2 <--- Social_Network ,409 

J3 <--- Social_Network ,806 

J4 <--- Social_Network ,634 

J5 <--- Social_Network ,662 

Setelah menghapus indikator J2, maka dihasilkan 
model kedua dengan hasil yang dapat dilihat pada 
Gambar2. 

 
Gambar 2. Model Faktor-Faktor yang Berpengaruh Pada Social 

Capital Tahap 2 

Berdasarkan model kedua, masih terdapat satu faktor 
yang memiliki loading faktor lebih rendah dari 0,5 yakni 
komponen kepercayaan terhadap aparat pemerintahan 
desa (K4). Hal ini terlihat pada Tabel 6. Indikator ini 
kemudian dihilangkan pada model berikutnya.  

Tabel 6. Loading Factor Trust, Norm, and Social Network Tahap 1 
   Estimate 

Trust <--- Social_Capital ,977 

Norm <--- Social_Capital ,782 

Social_Network <--- Social_Capital 1,100 

K1 <--- Trust ,825 

K2 <--- Trust ,859 

K3 <--- Trust ,670 

K4 <--- Trust ,492 

K5 <--- Trust ,587 
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   Estimate 

K6 <--- Trust ,525 

K7 <--- Trust ,773 

N1 <--- Norm ,846 

N2 <--- Norm ,805 

J1 <--- Social_Network ,633 

J3 <--- Social_Network ,800 

J4 <--- Social_Network ,629 

J5 <--- Social_Network ,651 

 

Pada tahap ketiga, dihasilkan model dengan loading 

faktor di atas 0,5 pada semua indikator yang digunakan. 

Dengan demikian berdasarkan Tabel 7. dapat 

disimpulkan bahwa semua indikator pada tahap ke 3 

adalah valid.  

Tabel 7. Loading Factor Trust, Norm, and Social Network Tahap 3 
   Estimate 

K1 <--- Trust ,835 

K2 <--- Trust ,854 

K3 <--- Trust ,673 

K5 <--- Trust ,574 

K6 <--- Trust ,514 

K7 <--- Trust ,781 

N1 <--- Norm ,848 

N2 <--- Norm ,803 

J1 <--- Social_Network ,631 

J3 <--- Social_Network ,794 

J4 <--- Social_Network ,648 

J5 <--- Social_Network ,641 

Meskipun semua loading faktor sudah di atas 0,5 akan 
tetapi ketiga model yang sudah dihasilkan belum 
menunjukkan hasil yang masuk dalam kriteria Good Fit. 
Untuk memperbaiki Goodness of Fit maka dilakukan 
modifikasi model dengan cara menambahkan hubungan 
antar error indikator mengacu pada output amos pada  
Tabel 8. 
 
Tabel 8. Covariance 

   M.I. Par Change 

e18 <--> e16 6,834 ,036 

e18 <--> e22 10,126 ,060 

e18 <--> e21 5,587 -,034 

e9 <--> e21 11,806 -,038 

e9 <--> e18 12,466 ,058 

e8 <--> e21 6,641 ,024 

e7 <--> e22 5,423 -,028 

e6 <--> e16 5,655 ,034 

e6 <--> e21 26,102 -,076 

e6 <--> e9 4,652 ,037 

e5 <--> e22 6,179 ,047 

   M.I. Par Change 

e5 <--> e21 18,157 -,062 

e5 <--> e18 14,750 ,084 

e5 <--> e6 37,331 ,137 

e2 <--> e20 7,465 ,017 

e1 <--> e21 22,440 ,039 

e1 <--> e7 14,506 ,030 

e1 <--> e6 9,096 -,039 

e1 <--> e5 12,038 -,044 

Hubungan yang ditambahkan terlebih dahulu dilihat 

berdasarkan nilai M.I yang paling tinggi, penambahan 

hubungan ini dilakukan secara bertahap hingga 

diperoleh hasil GOF yang memenuhi kriteria Good fit. 

Dengan demikian hasil akhir diperoleh melalui empat 

tahap. 

Pada model yang dihasilkan pada tahap 4, semua 

indikator dikatakan telah valid berdasarkan nilai 

probabilitas, nilai CMIN, nilai TLI, nilai CFI, nilai 

RMSEA, dan nilai faktor loading yang lebih besar dari 

0.5. Hal in terlihat pada Tabel 9.  

Tabel 9. Goodness of Fit Test Tahap 4 

Goodness of fit 
indices 

Cut off 
value 

The 
Result 

Conclusion 

CMIN/df <2 1.304  Good fit 

Chi-Square 
<52.192 

(pada 
df=37). 

48.235 Good fit 

Significance 
Probability (p) 

≥0,05 0 Good fit 

RMSEA 
≤ 0,080 or 

0,050 
0.049 Good fit 

TLI 
≥ 0,90 or 
close to 1 

0.980 Good fit 

CFI 
≥ 0,90 or 
close to 1 

0.989 Good fit 

 
Berdasarkan model yang diperoleh pada tahap 

keempat ini maka dapat terlihat hubungan antar variabel 
yang diuji. Pada Gambar 3. dapat terlihat bahwa faktor 
kepercayaan (K), implementasi norma sosial (N), dan 
juga jejaring sosial (J) memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap variabel modal sosial. Temuan ini 
sejalan dengan penelitian sebelumnya (Prayitno, et al 
2022; Prayitno et. al, 2023; Nematollahi 2021). Faktor 
kepercayaan (K) dapat meningkatkan modal sosial 
sebesar 0.976. Faktor selanjutnya yakni implementasi 
norma sosial memili pengaruh sebesar 0,813. Faktor 
terakhir adalah jejaring sosial yang dapat mempengaruhi 
modal sosial masyarakat sebesar 1,087. 
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Gambar 3. Model Faktor-Faktor yang Berpengaruh Pada Social 
Capital Tahap 4 

Hasil ini juga ditunjukkan oleh Tabel 1 bahwa 
faktor kepercayaan (K), implementasi norma sosial (N), 
dan juga jejaring sosial (J) berpengaruh signifikan dalam 
meningkatkan modal sosial. Modal sosial ini disebutkan 
sebelumnya dapat membantu proses penurunan kasus 
(Liu & Wen, 2021; Makridis & Wu, 2021; Wu, 2021) 
dan pemulihan pasca covid-19 (Pitas & Ehmer, 2020; 
Wong and Kohler, 2020; Ceylan & Alus, 2022; 
Nikishina & Korobkova, 2022). Temuan ini juga 
diperkuat dengan bukti pada tujuh negara Eropa bahwa 
modal sosial mempunyai dampak yang besar terhadap 
penyebaran kasus covid-19 secara langsung dan 
perekonomian selama dan setelah covid-19 secara tidak 
langsung (Barro, Ursúa & Weng, 2020; Bartscher et al., 
2021). 

 Modal sosial juga menjadi salah satu faktor utama 
yang menentukan ketahanan komunitas masyarakat desa 
wisata (Nurzaman, Shaw & Roychansyah, 2020; Gabriel 
et al., 2021; Carter & Cordero, 2022). Hal ini 
dikarenakan modal sosial akan membuka peluang yang 
lebih luas terhadap tindakan kolektif dan bertanggung 
jawab (Pitas & Ehmer, 2020; Bartscher et al., 2021). 
Hasil ini menyiratkan bahwa penanganan covid-19 tidak 
boleh terlepas dari kekuatan sosial yang ada di tingkat 
lokal. Oleh sebab itu pembangunan komunitas, 
pembinaan solidaritas antar kelompok berisiko tinggi 
dan rendah, pembangunana kepercayaan antar aktor 
yang terlibat dalam penanganan covid-19 menjadi hal 
yang penting (Wong & Kohler, 2020).  

Pemerintah perlu berinvestasi dalam modal sosial 
dan hubungan interpersonal antar stakeholder (Makridis 
& Wu, 2021). Investasi dalam modal sosial ini akan 
menjadi jaminan penting bagi kemungkinan pandmei 
baru yang akan terjadi di masa depan (Bartscher et al., 

2021; Villalong & Aguado, 2021). Hal ini juga akan 
menjadi solusi dari belum optimalnya bantuan 
pemerintah yang dirasakan oleh komunitas masyarakat 
desa wisata yang disebutkan oleh penelitian sebelumnya 
(Putri, 2023). 

Faktor jejaring sosial menjadi faktor yang memiliki 
pengaruh terbesar dalam meningkatkan modal sosial 
masyarakat desa wisata. Dengan demikian, kesediaan 
masyarakat untuk bekerjasama (J1), partisipasi 
masyarakat dalam penanganan pandemi covid-19 (J3), 
dan partisipasi masyarakat dalam pertemuan komunitas 
(J4) merupakan indikator penting yang mempengaruhi 
kekuatan modal sosial masyarakat.  

Dalam hal ini, kerjasama dengan pihak luar (J2) 
menjadi indikator yang tidak signifikan berpengaruh 
dalam meningkatkan modal sosial karena dalam konteks 
desa wisata di DIY partisipasi masyarakat dalam 
penanganan covid-19 lah yang menjadi hal utama. Hal 
ini sejalan dengan penelitian sebelumnya bahwa 
partisipasi masyarakat merupakan komponen utama 
dalam menghadapi situasi krisis (Ratnasari & Manaf, 
2015; Robina et al., 2022; Wang et al., 2022). 
Meskipun begitu, faktor ini tetap penting untuk 
meningkat ketahanan mereka dalam menghadapi 
pandemi covid-19. 

Faktor kedua yang mempengaruhi modal sosial 
masyarakat desa wisata adalah kepercayaan. Dalam hal 
ini kepercayaan terhadap institusi dan ketua desa wisata 
serta aparat desa yang lain menjadi kunci dalam 
menghadapi pandemi covid-19. Dari kepercayaan ini 
lah akan timbul kemauan untuk bergerak bersama 
seperti yang disebutkan oleh penelitian sebelumnya 
(Pitas & Ehmer, 2020; Arizkha et al., 2023).  

Faktor terakhir adalah implementasi norma. Dalam 
hal ini impelentasi norma menjadi faktor dengan 
pengaruh terendah dalam membentuk modal sosial 
masyarakat. Hal ini ditunjukkan oleh Tabel 10. Hasil 
ini sedikit berbeda dengan penelitian yang dilakukan 
sebelumnya di Desa Bangelan (Prayitno et al., 2022). 
Hal ini dapat dimungkinkan karena perbedan kategori 
desa wisata yang mana Desa Wisata Bangelan masuk 
dalam kategori desa wisata berkembang sedangkan desa 
wisata dalam penelitian ini adalah desa wisata 
maju/mandiri. Meskipun demikian, diakui bahwa 
pandemi covid-19 telah membawa perubahan pada 
manajemen desa wisata yang diwujudkan dalam bentuk 
aturan. Beberapa diantaranya seperti yang disebutkan 
oleh penelitian sebelumnya yakni aturan pengunduran 
diri anggota desa wisata, pembatasan penerimaan tamu 
dam penggunaan homestay, dsb (Putri, 2023).  
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Tabel 10. Loading Factor Social Capital Tahap 4 

   Estimate 

Trust <--- Sosial_Capital ,976 

Norm <--- Sosial_Capital ,813 

Sosial_Network <--- Sosial_Capital 1,087 

 

SIMPULAN  
Modal sosial masyarakat desa wisata di Daerah 

Istimewa Yogyakarta (DIY) dipengaruhi secara 
signifikan oleh tiga faktor yakni faktor kepercayaan, 
faktor implementasi norma sosial, dan faktor jejaring 
sosial. Dalam hal ini, jejaring sosial menjadi faktor 
dengan pengaruh terbesar dalam menentukan modal 
sosial masyarakat. Pada kondisi pandemic covid-19 
maupun pasca pandemic covid-19, modal sosial terbukti 
telah memainkan peran penting yakni menurunkan 
kasus maupun meningkatkan efektivitas penanganan dan 
pemulihannya. Dengan demikian sangat penting bagi 
pemerintah baik di tingkat pusat maupun tingkat desa 
untuk berinvestasi dalam peningkatkan modal sosial 
sebagai jaminan untuk menghadapi kemungkinan 
pandemi lain di masa mendatang. Peran pengelola desa 
wisata sebagai salah satu aktor lokal menjadi penting 
untuk dilibatkan. Dalam rangkat meningkatkan modal 
sosial tersebut terdapat beberapa faktor dan komponen 
yang dapat dikembangkan berdasarkan penelitian ini. 
Terlepas dari itu, penelitian ini masih memiliki 
keterbatasan hasil penelitian yang masih digeneralisir 
untuk semua konteks desa wisata. Penelitian ke depan 
di sarankan untuk dapat memperbesar sampel dan 
mengeksplorasi kekuatan modal sosial pada masing-
masing kategori desa wisata di DIY sehingga dapat 
menentukan prioritas pengembangan modal sosial di 
desa wisata di DIY. Selain itu penelitian juga dapat 
membedakan penelitian berdasarkan kategori usia 
maupun karakteristik responden lainnya untuk 
mendapatkan hasil yang beragam. 
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